[bookmark: _GoBack]
BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1. Dukungan Sosial

2.1.1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah hubungan bersifat memberi bantuan pada seseorang yang membutuhkan dalam bentuk infomasi, praktis, sertadorongan atau motivasi, sehingga seseorang tersebut terbantu dan merasa diperhatikan dan dihargai (Maimunah, 2020). Sedangkan dukungan sosial menurut King dalam (Jaya et al., 2023) adalah informasi yang diterima dari orang lain berupa perasaan dicintai, perhatian lebih, perasaan dihormati dan dihargai, serta keterlibatan dalam komunikasi yang bersifat timbal balik. Pengertian dukungan sosial menurut (Arum, 2022) adalah perasaan nyaman, percaya, perasaan dipercaya, serta bantuan yang diberikan satu individu pada individu lainnya.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan kenyamanan, bantuan, kepedulian maupun penghargaan yang diterima oleh individu atau kelompok. Dukungan sosial sangat penting bagi individu, seperti yang diungkapkan oleh (Kusumowardani et al., 2023)adalah pemberian arahan atau dorongan kepada orang lain ketika mereka mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan. Dorongan atau dukungan tersebut sangat memengaruhi tindakan orang lain. Dukungan sosial merupakan respon seseorang dan penyaluran informasi dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang benar-benar dicintai, diperhatikan,
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dihormati, dihargai, dan terlibat dalam suatu jaringan komunikasi atau jejaring sosial.
Dukungan sosial berasal dari orang-orang penting yang dekat dengan seseorang seperti keluarga, guru, atau teman.Pernyataan tersebut sejalan dengan Sarason dalam (Muthmainah, 2022)yang menyatakan bahwa dukungan sosial diperoleh dari hubungan sosial yang akrab (orang tua, saudara, guru, teman sebaya, lingkungan masyarakat) atau dari keberadaan individu yang membuat individu merasa diperhatikan, dinilai dan dicintai .


2.1.2. Aspek-AspekDukungan Sosial

Dukungan sosial memiliki beberapa aspek dalam kehidupan.Sarafino dalam (Susilaningrum & Wijono, 2023) menyatakan bahwa beberapa aspek yang harus dipenuhi sehingga tercipta dukungan sosial yang baik:
1. Dukungan Emosional

Dukungan emosional merupakan dukungan yang diberikan dalam bentuk rasa empati, kepedulian, perhatian, penghargaan positif, dan dorongan sehingga dapat memberikan rasa nyaman dan kepastian serta merasa dicintai.
2. Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental merupakan bantuan secara langsung.Bantuan tersebut dapat berupa memberi atau meminjamkan barang, finansial, serta batuan tindakan jasa.
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3. Dukungan Informasional

Dukungan informasional merupakan dukungan dalam bentuk memberikan saran, arahan, maupun umpan balik untuk seseorang.
4. Dukungan Kebersamaan

Dukungan kebersamaan merupakan dukungan dalam bentuk kesediaan orang lain untuk menghabiskan waktu bersama orang tersebut sehingga dapat memberikan rasa diterima bagi orang tersebut.
Dari bentuk-bentuk dukungan sosial tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan yang diperlukan dan diterima individu tergantung pada keadaan dan situasi yang dialami. Individu yang berbeda akan membutuhkan dukungan sosial yang berbeda tergantung dari apa yang tidak mereka miliki sebelumnya.


2.1.3. Karakteristik Dukungan Sosial

Sarafinodalam (Pakpahan, 2024) menyatakan bahwa karekteristik dukungan sosial adalah sebagai berikut:
a. Ketika siswa memberikan pidato, siswa menunjukkan kreativitas yang rendah jika orang mendukung namun berbicara sendiri. Artinya siswa tidak mendapatkan perhatian dari orang yang mendukungnya.
b. Dukungan sosial mengurangi kemungkinan penyakit dan mempercepat pemulihan.
c. Dukungan sosial pada reaktivitas tergantung pada jenis kelamin orang yang merupakan jenis dukungan. Ketika dukungan instrumental diberikan, laki-laki


menunjukkan kurang reaktivitas dibandingkan perempuan, ketika dukungan emosional diberikan, perempuan menunjukkan reaktivitas kurang dari laki-laki.
d. Data mengungkapkan bahwa semakin besar dukungan sosial yang tersedia bagi karyawan, semakin rendah ketegangan psikologi yang mereka laporkan. Meskipun stres kerja yang lebih rendah terkait dengan dukungan sosial dari rumah, itu lebih terkait kuat dengan dukungan yang diterima karyawan dari supervisor dan rekan kerja mereka, hubungan serupa antara dukungan sosial dan mengurangi stress kerja telah ditemukan dalam studi lain yang lebih rendah.
e. Individu dengan dukungan sosial yang tinggi dapat mengharapkan bahwa seseorang yang mereka kenal akan membantu mereka, seperti dengan meminjamkan uang atau memberikan saran tentang cara mendapatkannya. Sebagai akibatnya mereka menilai bahwa mereka dapat memenuhi permintaan dan memutuskan bahwa situasinya tidak terlalu menegangkan.
f. Dukungan sosial dapat mengubah respons orang terhadap stress atau setelah penilaian awal. Misalnya orang-orang dengan dukungan sosial yang tinggi mungkin memiliki seseorang memberikan solusi untuk masalah tersebut, meyakinkan bahwa masalah itu tidak terlalu penting, atau asyik untuk melihat sisi baiknya atau menghitung orang-orang berkat mereka dengan sedikit dukungan sosial sangat kecil kemungkinannya untuk memiliki kelebihan ini sehingga dampak negatif dari stres lebih besar bagi mereka daripada bagi mereka yang memiliki tingkat dukungan tinggi.


g. Orang dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi mungkin memiliki perasaan kepemilikan dan harga diri yang kuat. Hasil positif yang dihasilkan ini dapat bermanfaat bagi kesehatan secara independen dari pengalaman stress: penelitian telah menemukan tekanan darah rendah dalam kehidupan sehari-hari dan dalam tes laboratorium di kalangan orang dewasa paruh baya dan lebih muda dengan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi.
h. Orang dengan dukungan sosial mungkin merasa, misalnya karena orang lain peduli dan membutuhkannya, mereka harus berolahraga dengan baik dan tidak merokok atau minum alkohol berat.


2.1.4. Faktor - Faktor Dukungan Sosial

Sedangkan menurut Sarafino dalam (Y. N. Putri, 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial adalah :
a. Penerima dukungan

Individu tidak mungkin dapat menerima dukungan jika mereka tidak berhubungan dengan individu lain, individu tidak dapat memberikan bantuan jika individu tersebut tidak memberi tahu bahwa dirinya membutuhkan bantuan. Beberapa individu tidak cukup asertif untuk meminta bantuan, mereka merasa haruslah mandiri atau tidak ingin memberatkan individu lain dan merasa tidak nyaman jika harus berbagi rahasia mereka.


b. Pemberi dukungan

Pemberi dukungan tidak memiliki sumber daya yang dibutuhkan penerima dukungan, atau mereka sendiri sedang berada dalam situasi yang menekan dan membutuhkan bantuan untuk diri sendiri atau mungkin tidak sensitif (peduli) dengan keadaan orang lain.
c. Komposisi dan struktur jaringan sosial

Individu yang mendapatkan dukungan sosial juga bergantung pada komposisi dan struktur jaringan mereka.Bagaimana hubungan yang mereka miliki dengan orang-orang dalam keluarga dan masyarakat.
Taylor dalam (Zega, 2024) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yaitu :
a. Pemberian dukungan

Pemberi dukungan merupakan orang-orang yang memiliki arti penting dalam pencapaian hidup
b. Jenis dukungan
Jenis dukungan yang akan diterima memiliki arti bila dukungan itu bermanfaat dan sesuai dengan situasi yang ada
c. Penerima dukungan

Penerima dukungan seperti kepribadian, kebiasaan dan peran sosial akan menentukan kepektifan dukungan
d. Permasalahan yang dihadapi

Dukungan sosial yang tepat dipengaruhi oleh kesehatan antar jenis dukungan yang diberikan dan masalah yang ada.


e. Waktu pemberian dukungan

Dukungan sosial akan optimal di satu situasi tetapi akan menjadi tolak optimal dalam situasi lain.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial adalah memperhatikan kondisi yang dialami oleh orang yang membutuhkan dukungan tersebut. Hal ini dilakukan agar orang tersebut dapat menilai bahwa dirinya mendapatkan cinta dan perhatian oleh orang lain ketika mereka membutuhkan bantuan maupun pertolongan dari orang lain.
Seperti yang dinyatakan oleh (Santoso, 2020)bahwa dukungan sosial berkorelasi positif dengan efikasi diri, kualitas tidur dan kesehatan jiwa, sedangkan berkorelasi negatif dengan kecemasan, stres, depresi, tekanan psikologis dan gejala kompulsif seksual. Dukungan sosial sangat penting dalam dimensi psikologis untuk memberikan keyakinan diri, meningkatkan mekanisme koping dan kualitas hidup.


2.2. EfikasiDiri
2.2.1. Pengertian Efikasi Diri
Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan yang ia miliki untuk mencapai suatu hal yang ingin ia capai, termasuk menyelesaikan tugas yang membutuhkan kerja keras (Budiyoko, 2020).Pengertian lain dari efikasi diri adalah kemahiran dan kepercayaan seseorang untuk menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Jaya et al., 2023).


Menurut Ormrod dalam (Fadillah, 2019), efikasi diri adalah keyakinan bahwa seorang individu mampu menjalankan sebuah perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu, efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena tingkatan efikasi yang dimiliki oleh seorang individu akan mempengaruhi tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan uraian di atas, pengertian efikasi diri adalahrasa yakin yang dimiliki seorang individu mengenai kemampuan yang dimilikinya dalam mengatur dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.


2.2.2. Dimensi-dimensi Efikasi Diri

Menurut Bandura dalam (Budiyoko, 2020), efikasi diri terdiri atas tiga dimensi, yaitu:
a. Dimensi Tingkat (Level)
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas- tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing- masing tingkat. Tingkat keyakinan diri ini akan mempengaruhi pemilihan


aktivitas, jumlah usaha, serta ketahanan siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas yang dijalaninya.
Suatu tugas atau aktivitas, jika tidak terdapat suatu halangan yang berarti untuk diatasi, maka tugas tersebut akan sangat mudah dilakukan dan semua orang pasti mempunyai efikasi diri yang tinggi pada permasalahan ini. Keyakinan individu berimplikasi pada pemilihan tingkah laku berdasarkan hambatan atau tingkat kesulitan suatu tugas atau aktivitas.Individu terlebih dahulu akanmencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di batas kemampuannya.Rentang kemampuan individu dapat dilihat dari tingkat hambatan atau kesulitan yang bervariasi dari suatu tugas atau aktivitas tertentu.
b. Generalisasi (Generality)

Dimensi generality merupakan suatu konsep bahwa efikasi diri seseorang tidak terbatas pada situasi yang spesifik saja.Dimensi ini mengacu pada variasi situasi di mana penilaian tentang efikasi diri dapat ditetapkan. Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan individu akan kemampuannya melaksanakan tugas diberbagai aktivitas. Aktivitas yang bervariasi menuntut individu yakin atas kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau aktivitas tersebut, apakah individu merasa yakin atau tidak. Individu mungkin yakin akan kemampuannya pada banyak bidang atau hanya pada beberapa bidang tertentu.
c. Kekuatan (Strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya.Efikasi diri yang lemah dapat


dengan mudah ditiadakan dengan pengalaman yang menggelisahkan ketika menghadapi sebuah tugas. Sebaliknya orang yang memiliki keyakinan yang kuat akan bertekun pada usahanya meskipun pada tantangan dan rintangan yang takterhingga. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level, dimana makin tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.


2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri

Efikasi diri menurut Bandura dalam (Jaya et al., 2023)dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan berdasarkan beberapa faktor sebagai berikut:
a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)

Keberhasilan yang dicapai seseorang dapatmenciptakan rasa puas dan bangga pada pribadi tersebut.Rasa bangga tersebut menciptakan rasa percaya diri dalam mencapai keberhasilan-keberhasilan lainnya, serta meningkatkan efikasi diri pada seseorang tersebut.Semakin banyak keberhasilan yang berhasil dicapai, maka semakin tinggi pula efikasi diri yang dimiliki seseorang.Sebaliknya, efikasi diri menurun ketika seseorang lebih banyak mengalami kegagalan dalam mencapai tujuannya.
b. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and Emotional States) Tekanan dalam mencapai keberhasilan dapat menciptakan rasa cemas dan takut terhadap kegagalan.Rasa cemas dan takut dapat mempengaruhi efikasi diri pada seseorang.Semakin tinggi rasa cemas dan rasa takut merupakan pertanda semakin rendahnya efikasi diri seseorang.Jika seseorang memiliki


efikasi diri yang tinggi, maka seseorang itu memiliki rasa cemas dan rasa takut yang rendah.
Sedangkan menurut Ormrod dalam (Budiyoko, 2020), efikasi diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:
a. Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran sebelumnya

Keberhasilan individu dimasa lalu pada suatu tugas akan meningkatkan efikasi diri terhadap suatu tugas baru yang mirip dimasa lalu itu. Maka ketika individu secara konsisten gagal pada suatu aktivitas, maka kepercayan diri akan kemampuannya melakukan aktivitas yang sama dimasa depan cenderung turun.
b. Pesan dari orang lain

Dapat meningkatkan efikasi diri individu dengan cara menunjukan secara eksplisit hal-hal yang telah dilakukan dengan baik sebelumnya atau hal-hal yang sekarang telah dilakukan dengan mahir. Orang lain juga mampu meningkatkan efikasi diri siswa dengan memberi alasan-alasan untuk percayabahwa setiap orang dapat sukses dimasa depan. Pesan dari orang lain ini juga dapat disebut dengan dukungan sosial.
c. Kesuksesan dan kegagalan orang lain

Hal ini lebih sekedar memberitahukan kepada para siswa kesuksesan orang lain, mengamati kesuksesan orang lain itu menjadikan siswa yakin. Ketika siswa secara nyata mengamati orang lain dengan usia dan kemampuan yang setara mencapai suatu tujuan sukses, siswa kemungkinan yakin bahwa siswa juga dapat mencapai tujuan itu.


d. Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar

Kolaborasi dengan teman-teman sebaya memiliki manfaat potensial lain, yaitu dimana pembelajaran mungkin memiliki efikasi diri yang lebih besar ketika siswa bekerja dalam kelompok alih-alih sendiri, asalkan kelompok berfungsi secara lancar dan efektif.


2.3. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan sebagai acuan dalam penelitiaan ini sebagai berikut:
1. Penilitian yang dilakukan oleh (Sari & Sumati, 2016) dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Efikasi Diri pada Siswa Kelas X Akuntansi di SMK Bina Pangudi Luhur Jakarta”. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan efikasi diri siswa sebesar 34.50%. Dukungan sosial yang diberikan guru berupa nasihat dan saran dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik yang diberikan oleh guru.
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Syafii, 2021) dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Efikasi Diri pada Siswa SMP Islam 4-5 Tambakboyo di MasaPandemi Covid-19”.Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan efikasi diri pada siswa SMP, yaitu dukungan sosial dapat meningkatkan efikasi diri siswa. Efikasi diri pada siswa yang


tinggi dapat meningkatkan kepercayaan siswa terhadap kemampuan pribadi dalam belajar.
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Jaya et al., 2023)dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Efikasi Diri Mahasiswa Tingkat Akhir yang Sedang Mengerjakan Skripsi di Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar”. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap efikasi diri mahasiswa yang bersifat positif. Pengaruh yang dimiliki dukungan sosial terhadap efikasi diri mahasiswa sebesar 37,5%. Tingginya tingkat dukungan sosial yang diterima mahasiswa akan meningkatkan efikasi diri mahasiswa. Hal tersebut memberikan dampak positif terhadap proses pengerjaan skripsi yang dilakukan mahasiswa tersebut.
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Shufa & Darmawanti, 2022)dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi Dukungan Sosial dengan Efikasi Diri Siswa Sekolah “X” di Jawa Timur”.Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwaterdapat korelasi antara persepsi dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri siswa, yaitu sebesar 32,9%. Tinggi atau rendahnya dukungan sosial yang keluarga berikan kepada siswa, berbanding lurus dengan tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa. Jika keluarga memberikan dukungan sosial yang tinggi, maka siswa yang menerimanya akan memiliki efikasi diri yang tinggi pula.


2.4. Kerangka Berfikir

Menurut (Suciono, 2021), kemandirian belajar merupakan kemampuanmengontrol perilaku diri sendiri terhadap suatu situasi tertentu.Nilai kemandirianbelajar dibuat berdasarkan keyakinan kemampuan diri sendiri.Pada situasi akademis, kemandirian belajar dapat digunakan untuk mengembangkanketerampilan siswa dalam mengatasi berbagai kesulitan belajar yang dihadapi.
Menurut (Gulo & Zega, 2022)“Prokrastinasi berkaitan dengan takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, menentang dan melawan kontrol, mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan dalam membuat keputusan”.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, sumber dukungan sosial dapat diperoleh dari anggota keluarga misalkan orang tua, teman dan orang lain. Dukungan tersebut dapat berupa perhatian, kepedulian, bantuan uang dan lain sebagainya.Dukungan ini sangat penting bagi setiap individu karena dengan adanya dukungan sosial individu merasa dihargai dicintai dan diperhatikan.
Efikasi diri yang terdapat dalam siswa dipengaruhi oleh dukungan sosial.Dukungan sosial dapat diperoleh dari guru, keluarga atau orang tua maupun dari teman.
Dalam(Chen et al., 2020) “Menurut Adler-Constantinescu et al., dukungan sosial dalam penelitian ini berkorelasi signifikan dengan efikasi diri. Artinya, semakin banyak dukungan sosial yang dirasakan seseorang, semakin tinggi tingkat efikasi diri akademik.”


Kemudian (Kun et al., 2022)“Since there is a significant positive correlation between perceived social support and mental toughness and self- efficacy, perceived social support not only has a direct impact on self-efficacy but also indirectly affects self-efficacy through mental toughness as an intermediary”. Karena terdapat korelasi positif yang signifikan antara dukungan sosial yang dirasakan dengan ketangguhan mental dan efikasi diri, maka dukungan sosial yang dirasakan tidak hanya berdampak langsung pada efikasi diri tetapi juga secara tidak langsung mempengaruhi efikasi diri melalui ketangguhan mental sebagai perantara.
Sedangkan menurut Major dalam (Hasfi, 2018)“Social support may enhance change because it contributes to self efficacy”. Dukungan sosial dapat meningkatkan perubahan karena memberikan kontribusi terhadap efikasi diri.Terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara dukungan sosial dengan efikasi diri (Heriyani et al., 2022).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haq & Rosiana, 2018), yang menunjukkan ada hubungan positif yang erat antara dukungan sosial dengan efikasi sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi juga efikasi dirinya, begitu juga sebaliknya.
(Hidayah, 2020)juga melakukan penelitian yang dilatarbelakangi dari fenomena banyaknya siswa yang mengerjakan PR, ujian, dan tugas lainnya dengan cara mencontek atau plagiasi dan adanya remaja yang membolos saat jam pelajaran di sekolah. Salah satu hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap efikasi diri siswa.


Efikasi diri sangat membutuhkan dukungan sosialdalam proses belajar yang akandilakukan oleh peserta didik karena dengan tindakan ini maka peserta didikcenderung belajar dengan tidak maksimal karena kurangnya waktu. Padaumumnya efikasi diri dapat terjadi pada setiap kalangan peserta didik karena efikasi diri itu muncul ketika dukungan sosial meningkat, disebabkan dukungan sosial pada peserta didik misalnya, dukungan sosial, penghargaan dan informatif. Dalam halini dukungan sosial memiliki hubungan dengan efikasi diri karena dukungan sosial yang rendah akan muncul efikasi diri pada siswa menjadi rendah dalam akademik namun sebaliknya jika dukungan sosial tinggiefikasi dirinya juga tinggi, mendorong proses akademiknya di masa depan.


2.5. Hipotesis Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2022) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan permasalahan dan rumusan masalah diatas, maka hipotesis yang digunakan adalah “Adanya Hubungan Dukungan Sosial dengan Efikasi Diri Pada Siswa SMP IT Nurul Fajar Deli Serdang”.
